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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi lingkungan sekolah di SD Negeri 48 Pekanbaru,
apakah ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar dan
hasil belajar IPA siswa SD Negeri 48 Pekanbaru. Urgensi dari penelitian ini adalah penelitian ini
dapat dijadikan sebagai rujukan terkait lingkungan belajar yang baik dapat mempengaruhi motivasi
dan hasil belajar siswa sehingga guru dapat mengupayakan kondisi kelas yang optimal selama
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif . Sampel
terdiri dari 30 siswa yaitu kelas V SD Negeri 48 Pekanbaru. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan teknik analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas dan
hipotesis. Hasil penelitian membuktikan bahwa hasil uji menunjukkan perolehan sebesar 4,743
dengan tingkat signifikan 0.000 < 0.05. maka bisa disimpulkan bahwa uji maka bisa disimpulkan
bahwa lingkungan belajar berperan penting bagi berlangsungnya proses belajar terutama pada
hasil belajar. Selanjutnya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan belajar
terhadap motivasi belajar. Hal ini dibuktikan dalam pengujian hipotesis uji t memperoleh nilai
sebesar 4,412 dengan tingkat signifikan 0.000 < 0.05. maka bisa disimpulkan bahwa lingkungan
belajar berperan penting bagi berlangsungnya proses belajar terutama pada motivasi belajar siswa.
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar
dan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 48 Pekanbaru.

Kata Kunci: Lingkungan Sekolah; Motivasi; Hasil Belajar; Sekolah Dasar

Abstract

This research aims to determine the condition of the school environment at SD Negeri 48
Pekanbaru, whether there is a significant influence between the school environment on
learning motivation and student learning outcomes at SD Negeri 48 Pekanbaru. The urgency
of this research is that this research can be used as a reference regarding a good learning
environment that can influence student motivation and learning outcomes so that teachers
can strive for optimal classroom conditions during learning. The method used in this research
is quantitative research. The sample consisted of 30 students, namely class V of SD Negeri 48
Pekanbaru. Data collection techniques use questionnaires and data analysis techniques use
normality, homogeneity and hypothesis tests. The research results prove that the test results
show a gain of 4.743 with a significance level of 0.000 < 0.05. So it can be concluded that the
test means that the learning environment plays an important role in the ongoing learning
process, especially in learning outcomes. Furthermore, there is a positive and significant
influence between the learning environment on learning motivation. This was proven in
testing the t-test hypothesis, which obtained a value of 4.412 with a significance level of 0.000
< 0.05. So it can be concluded that the learning environment plays an important role in the
ongoing learning process, especially in student learning motivation. This means that there is
a significant influence between the school environment on learning motivation and learning
outcomes for class V students at SD Negeri 48 Pekanbaru.

Keywords: School Environment; Motivation; Learning outcomes; Elementary school
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga pendidikan
formal yang harus mampu mengembangkan
seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
Sekolah bersifat kompleks dan unik. Bersifat
kompleks karena sekolah sebagai organisasi
memiliki berbagai dimensi yang satu sama lainnya
saling berkaitan dan saling menunjang. Bersifat
unik karena sekolah memiliki karakter tersendiri,
dimana didalamnya terdapat proses belajar
mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan
yang ditunjukkan bagi peningkatan kualitas dan
pengambangan potensi peserta didik Widoyo
(2023).

Lingkungan sekolah adalah semua kondisi

di sekolah yang mempengaruhi tingkah laku
warga sekolah, terutama guru dan peserta didik
sebagai ujung tombak proses pembelajaran di
sekolah. Semakin kondusif lingkungan sekolah,
maka semakin meningkat pula motivasi belajar
siswa Selain itu, lingkungan sekolahi akan
mempengaruhi proses tumbuh kembangnya
kualitas guru dan peserta didik yang ada di sekolah
(Setiawati, 2023).
Untuk tercapainya tujuan pendidikan lingkungan
sekolah harus kondusif dan juga efektif.
Lingkungan sekolah yang kondusif sangat
mendukung bagi kenyamanan dan kelangsungan
proses pembelajaran yang dialami oleh peserta
didik. Menurut Wati (2019) peserta didik yang
nyaman akan memiliki motivasi yang tinggi untuk
belajar, serta memiliki minat dan pola pikir yang
positif tentang pentingnya belajar bagi dirinya dan
masa depannya, sehingga dalam diri peserta didik
tersebut akan tumbuh kesadaran untuk belajar
dengan baik.

Menurut Pratama (2021) motivasi belajar
adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa
yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur yang mendukung.
Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru
untuk dapat memotivasi peserta didik dalam
pembelajaran di kelas. Diantaranya yaitu dengan
memberikan  penghargaan, pujian, ataupun
dengan memberikan penguatan kepada peserta
didik. Motivasi belajar peserta didik berkaitan erat

dengan lingkungan belajar peserta didik itu
sendiri. Lingkungan yang baik akan memberikan
efek yang besar dan penting terhadap motivasi
belajar salah satunya yaitu lingkungan sekolah.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar
sering terlihat pada umumnya adalah kurangnya
minat siswa akan belajar Siswa yang memiliki
minat belajar akan menunjukkan motivasi belajar,
kegairahan dan ketekunan yang tinggi dalam
belajar (Izzati, 2023). Motivasi dapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi.

Proses belajar yang optimal inilah yang
nantinya dapat meningkatkan hasil belajar yang
optimal juga. Terlebih Ketika menyampaikan
materi  pembelajaran yang  membutuhkan
pengamatan dan praktik langsung seperti halnya
dalam mata pelajaran IPA. Pada hakikatnya IPA
dipandang dari segi produk, proses dan dari segi
pengembangan sikap (Ghaniem, 2021).

Untuk siswa sekolah dasar (SD), ilmu
pengetahuan alam (IPA) adalah pelajaran yang
meneliti fenomena alam. IPA membahas tentang
fenomena alam yang dijelaskan secara terstruktur
berdasarkan eksperimen dan observasi manusia.
Berbagai faktor memengaruhi keberhasilan
pendidikan, terutama dalam bidang ilmu
pengetahuan alam (IPA), termasuk lilingkungan
pembelajaran, siswa sendiri, bahan ajar, guru dan
wali murid. Paling tidak, pengajar harus benar-
benar memahami materi pelajaran dan keahlian
dalam menyampirkannya (Purba, 2024).

Seperti yang terjadi pada SD Negeri 48
Pekanbaru khususnya di kelas 5 siswa lebih banyak
pembelajaran di dalam kelas maka siswa lebih
memperoleh  pemahaman  tentang  materi
pembelajaran IPA yang ada di buku tanpa melihat
langsung tentang di lingkungan sekitar. Dalam
hasil wawancara yang dilaksanakan terhadap guru
pada bulan Juli 2024 diketahui bahwa ruang
lingkungan belajar yang ada masih belum
mencukupi. Guru lebih  memilih  kegiatan
pembelajaran yang hanya berfokus pada materi
yang ada dibuku supaya materi yang disampaikan
lebih cepat tercapai pada siswa.

Dari data yang diperoleh dari pengajar
kelas V A di SDN 48 Pekanbaru. Nilai yang diraih
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oleh pelajar belum meraih standar
minimalkelulusan (KKM) yang telah diputuskan
sebesar 70. Pemahaman siswa terhadap materi IPA
di kelas V A masih kurang. Dari keseluruhan siswa
hanya 19 siswa, (55,9%) mendapat nilai sempurna
dan 11 siswa (44,1%). mendapat nilai standar. Oleh
karena itu Situasi ini mengindikasikan bahwa
pencapaian akademis siswa masih belum optimal.
Fakta ini bisa diilustrasikan dari total 30 siswa di
ruang kelas V- A SDN 48 Pekanbaru. Dari data
permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk
melihat pengaruh lingkungan terhadap motivasi
dan hasil belajar IPA SDN 48 Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang
diterapkan merupakan one-grup-pretestpostest.
Pada kelas sampel telah diberikan perlakukan
(treatment) dengan menggunakan pembelajaran
diluar kelas (outdoor learning). Pada kelas sampel
ini telah dilakukan pretest dan postest untuk
menguji  efektifitas pembelajaran  tersebut,
sehingga pada desain one grup-pretest-postest ini
hanya membandingkan hasil prestest dan postest
pada kelompok yang diujicobakan.

Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas
V A yang terdiriatas 30 siswa. Hipotesis pada
penelitian ini dapat dirumuskan:

H1 : Apakah terdapat pengaruh pembelajaran
diluar kelas terhadap hasil belajar siswa kelas
V SDN 48 Pekanbaru .

HO: Tidak adanya pengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas V 48 Pekanbaru.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu angket, tes dan
dokumentasi. Analisis deskriptif ini digunakan
untuk melihat melihat gambaran tentang
pengaruh lingkungan sekolah dengan motivasi
belajar siswa. Berikut kisi-kisi angket motivasi dan
kisi-kisi tes yang digunakan pada penelitian ini :

Polalk Axpel: vang di ungkapkan

materi | Ingatan | Pemahaman | Aplikasi
1 cy L))

No | Indicator Jumlah

1. | Sizwadapat
memahami 1,12 15
peta konsep

Polook Aspek yang di unglkapkan
materi | Ingatan | Pemahaman | Aplikasi
(€1 (€ (c3)

No | Indicator Jumlah

tantang Sifat-
Cahaya
2. | Sizwa dapat | =ifar

‘manyshnutian - - 4. 7,4,
5 3,9 19 5,10, 11

sifat-zifat
Cahava

3. | Sizwa dapat
memaharmi
sifst carmin
datar, cermin
celame, dan
cermin
cembung

cahava

13,14

4. | Bizwa dapat | Cacat
‘mangstalnn mats

cara menjzga | dan 14
mata agar alat

tidek rusak | optik
5. | Sizwa dapat
mengstalui

13, 20
CacEt mata
6. | Sizwa dapat
menyelnitian
alat-alat 17,18
optie  vang
lam.

Jumlah i}

Sumber: Amalia Fitri Ghaniem, Anggayudha A.
Rasya, Ati H. Oktora, Miranda Yasella (2021).

No | Variabel Indilkator Sub indilator I:::
1 T: Adarya Hazrat = Sizma 12,5
[Motivasi | dam keinginan ersamargat 4.5
belajar umtuk berhasil mengikuti
dzlam belajar pembelzjaran
= Telun dalam
menziku
pembealzjaran
1 Adarya = Sizma 6,78
keinzinan, menyelesatkan g1
zemangat dan tugz: dengam
kebutohan dalam tepat wakty
belajar = Sigwa dapat
menzerjakan
a2 secaT
mandiri
3 Memilis »  Memiliki 11,12,
hatapen dan ciz kemeuan untak | 13, 14,
cifa masa depan menzatasi 13
kesulitan belajar
= Tidak malu
hertany= Ketilka
tidak
memakami
materi Pelajaran
4 Adarya » Sigwabenikep | 16,17,
pemberian temarg dalam 12
penghatzaan

Sumber: Ricardo & Meilani (2017)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lingkungan Sekolah SD Negeri 48
Pekanbaru

Penelitian tentang lingkungan sekolah
kelas V SD terdiri dari 30 responden dengan
angket yang telah di sebarkan yang terdiri dari 20
butir. Dimana data angket ini telah di uji di
microsoft exel dan SPSS. Adapun nilai yang paling
tinggi yaitu 4 jika responden menjawab selalu dan
nilai terendah yaitu 1 apabila responden menjawab
menjawab tidak pernah (Ricardo & Meilani (2017).

Data Lingkungan Sekolah

1 3 5 7 9 11131517 19 21 23 25 27 29

40

30

2

o

1

o

B Responden Lingkungan Sekolah

Gambar 1. Diagram Statistik Deskriptif
variabel X1
Deskripsi Motivasi
Pekanbaru
Setelah diteliti, oleh peneliti memperoleh
data tentang motivasi belajar siswa kelas V SD
yang terdiri dari 30 responden berdasarkan angket
yang telah di sebarkan yang terdiri dari 20 butir
pernyataan yang sebelumya sudah dilakukan uji
coba terhadap sekolah lain. Yang dimana terlihat
hasil pada diagram di atas bahwa lingkungan
sekolah berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa.

Belajar SD Negeri 48

Motivasi Belajar

0 e |||II|||||||||III|I|||
1 35 7 91113151719 2123252729

H Responden Lingkungan Sekolah

Gambar 2. Diagram Statistik Deskriptif variabel Y1

Deskripsi Hasil Belajar SD Negeri 48
Pekanbaru

Setelah diteliti, peneliti memperoleh data
tentang motivasi belajar siswa kelas V SD yang
terdiri dari 30 responden berdasarkan angket yang
telah di sebarkan yang terdiri dari 20 butir
pernyataan yang sebelumya sudah dilakukan uji
coba terhadap sekolah lain. Yang dimana data
angket ini telah di uji di microsoft exel dan SPSS.
Adapun nilai hasil belajar siswa selama 1 semester.

100
80
60
40
2

: 12345678 95101112131415161718192021222324252627 282930
s H3sil Belajar
Gambar 3. Diagram Statistik Deskriptif
Variabel Y2

Setelah analisis deskriptif,
adalah melakukan analisis
meliputi uji normalitas.

1. Uji Normalitas

Berdasarkan uji Normalitas pada variabel
lingkungan sekolah (X) motivasi belajar (Y1).
Selanjutnya nilai tersebut dibandingkan dengan
nilai ketentuan 0,05. Maka diperoleh nilai test
Statistic lebih besar dari ketentuannya (0,239 >
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data
disimpul kan dari lingkungan sekolah (X) normal
dan motivasi belajar (Y1) normal.

Selanjutnya Berdasarkan tabel diatas uji
Normalitas pada variabel lingkungan sekolah (X)
motivasi belajar (Y2). Selanjutnya nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai ketentuan 0,05. Maka
diperoleh nilai test Statistic lebih besar dari
ketentuannya (0,338> 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa data disimpul kan dari
lingkungan sekolah (X) normal dan hasil belajar
(Y1) normal.

selanjutnya
inferensial  yang
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2. Uji Homogenitas

Selah melakukan uji normalitas dilakukan juga
Uji Homogenitas yang ditunjukkan untuk
mengindikasikan bahwa dua kelompok data
sampel berikutnya berasal dari populasi yang
variasi yang sebanding. Hasil dari posttest untuk
kelompok eksperimen serta kontrol dilakukan uji
homogenitas. Dengan rumus uji F, homogenitas
varians antara dua set data diukur. Berdasarkan
Output diketahui nilai Sig. Based on Mean yaitu
lebih dari > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
varians data adalah Homogen.
3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis secara parsial ini

dimaksudkan untuk menguji keberartian pengaruh
masing-masing variabel yaitu antara lingkungan
belajar terhadap motivasi dan hasil belajar.

Paired Differences Significance
95%

Confidence

Interval of

Std

the One

Std Two-
Side Side
dp dp
00 <00

1 1

Error Difference

Me Devi Mea Lowe Uppe

an__ation n
519

93

r r t

df
- 16
44

12

Pretest
Control

- 214
22 373
94

339 119
832 91

ai
Class -
Posttest
Control

Class

Berdasarkan Output “Paired Sample Test”
diatas, diketahui nilai ujit t diperoleh t hitung =
4,412 dengan signifikansi Sig. (2-tailed) 0,000 <
0,05 pada pretest posttest. Sehingga kelompok

tersebut signifikan. Maka dalam hipotesis

penelitian yakni Ho ditolak dan Ha diterima yang

artinya variabel lingkungan belajar memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel

motivasi belajar.

Paired Samples Test

Significanc
Paired Differences e
95%
Confidence
Interval of
Std. the One Two
Std.  Emor  Difference
Me Devi Mea Lowe Uppe Side Side
an_ afion  n r r t df dp dp
P Pretest - 346 632 - - 29 _00
a Hasil 3.0 410 46 429 170 47 1
ir Belajar- o0 352 648 43
1 Posttest 00
Hasil
Belajar

Berdasarkan Output “Paired Sample Test”
diatas, diketahui nilai regresi dengan ujit t
diperoleh t hitung = 4,743 dengan signifikansi Sig.
(2-tailed) 0,000 < 0,05 pada pretest posttest.
Sehingga kelompok tersebut signifikan. Maka
dalam hipotesis penelitian yakni Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya variabel lingkungan belajar
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel hasil belajar.

Di dalam lingkungan sekolah, peserta didik

mendapatkan pengetahuan baru

yang
sebelumnya tidak didapat dari keluarga Sebagai
lembaga pendidikan formal, sekolah yang lahir
dan berkembang secara efektif dan efisien dari dan

oleh serta untuk masyarakat, merupakan

perangkat berkewajiban  memberikan

yang
pelayanan kepada masyarakat dalam mendidik
warga negara. Hasil perhitungan secara umum
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara lingkungan sekolah
terhadap motivasi belajar dari hasil analisis data
menggunakan perhitungan dengan bantuan SPSS
versi 23 diperoleh dengan ujit t diperoleh t hitung

= 4,412 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka
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artinya variabel lingkungan belajar memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel
motivasi belajar IPA.

Lingkungan belajar adalah salah satu faktor
dari banyak faktor yang dapat mempengaruhi
belajar yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Besar kecilnya
pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan siswa tergantung pada keadaan
lingkungan di sekitarnya dan bagaimana respon
yang didapatkan dari lingkungan tersebut baik
jasmani maupun rohaninya. Berdasarkan hasil
penelitian dan pengolahan data yang dilakukan
menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan belajar
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata Pelajaran
IPA Dimana diperoleh t hitung = 4,743 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 Sehingga kelompok
tersebut signifikan. Maka dalam hipotesis
penelitian yakni Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya variabel lingkungan belajar memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel hasil
belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dibahas dalam artikel ini, serta didukung data hasil
yang telah di
menggunakan SPSS ditemukan bahwa lingkungan
sekolah di SD Negeri 48 Pekanbaru, Hasil
penelitian yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan

penelitian olah  dengan

signifikan antara lingkungan belajar terhadap
Hal dibuktikan
pengujian hipotesis uji t memperoleh nilai sebesar
4,743 dengan tingkat signifikan 0.000 < 0.05. maka
bisa

motivasi belajar. ini dalam

disimpulkan bahwa lingkungan belajar

berperan penting bagi berlangsungnya proses
belajar terutama pada hasil belajar. Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan
belajar terhadap hasil belajar. Hal ini dibuktikan
dalam pengujian hipotesis uji t memperoleh nilai
sebesar 4,412 dengan tingkat signifikan 0.000 <
0.05. maka bisa disimpulkan bahwa lingkungan
belajar berperan penting bagi berlangsungnya
proses belajar terutama pada motivasi belajar
siswa.

terkait variabel

supaya

Saran dengan

yang

lingkungan sekolah, dalam kegiatan
kegiatan pembelajaran terciptanya lingkungan
sekolah yang kondusif maka siswa hendaknya
mematuhi aturan dan tata tertib yang diterapkan
di sekolah. Sehingga dengan lingkungan sekolah
yang kondusif, dapat memacu siswa untuk
meningkatkan hasil belajarnya. Berkaitan dengan

motivasi belajar, siswa hendaknya percaya dengan

kemampuan  dirinya  sendiri  dalam  hal
mengerjakan tes ataupun ulangan. Dengan
mengerjakan tes atau ulangan dengan

kemampuan diri sendiri maka siswa akan terbiasa

untuk mengandalkan kemampuannya dalam

segala hal. Sehingga siswa akan mempunyai

dorongan dan keinginan yang kuat untuk

memperoleh hasil belajar yang terbaik.
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